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EFEK LIDAH BUAYA (ALOE VERA BARBADENSIS) PADA WAKTU
PENYEMBUHAN LUKA & TINGKAT INFLAMASI PENYEMBUHAN
LUKA TIKUS PUTIH (SPRAGUE DAWLEY)

ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit merupakan organ terluar pada tubuh manusia yang
menutupi seluruh permukaan bagian tubuh. Fungsi utama kulit sebagai pelindung
dari mikroorganisme, penarikan atau kehilangan cairan, zat kimia maupun
mekanik dan radiasi ultraviolet. Pada kulit biasanya terjadi luka, baik luka
tergores, luka infeksi maupun luka bakar. Angka kejadian luka setiap tahun
semakin meningkat, baik luka akut maupun luka kronis. Pemanfaatan sumber
daya alam sebagai obat alternatif dewasa ini semakin berkembang
penggunaannya. Salah satu tanaman alami yang telah lama dikenal sebagai bahan
obat tradisional yaitu lidah buaya dengan nama latin Aloe vera. Lidah buaya
mengandung banyak za-zat aktif yang sangat bermanfaat dalam mempercepat
penyembuhan luka.

Tujuan: Mengetahui efek lidah buaya (Aloe vera barbadensis) pada waktu
penyembuhan luka tikus putih (Sprague Dawley) dan mengetahui efek krim
ekstrak lidah buaya (Aloe vera barbadensis) terhadap tingkat inflamasi
penyembuhan luka tikus putih (Sprague dawley).

Metode Penelitian: Penelitian ini dikerjakan dengan metode penelitian
eksperimental murni dengan model eksperimental post test only with control
group design. Perbedaan tingkat inflamasi makroskopis dan mikroskopis
dianalisis secara deskriptif.

Hasil: 1. Pada waktu penyembuhan luka yang dilihat dari penutupan diameter
luka terdapat perbedaan bermakna menggunakan uji Oneway Anova (p=0,03).
Kelompok krim ekstrak lidah buaya (Aloe vera barbadensis) lebih cepat menutup
dibandingkan dengan kelompok kloramfenikol dan placebo. 2. Tingkat inflamasi
makroskopis dan mikroskopis pada kelompok krim ekstrak lidah buaya (Aloe vera
barbadensis) lebih cepat menurun dibandingkan dengan kelompok kloramfenikol
dan placebo.

Kesimpulan: Lidah buaya (Aloe vera barbadensis) mempercepat waktu
penyembuhan luka dan menurunkan tingkat inflamasi penyembuhan luka kulit
punggung tikus Sprague dawley.

Kata Kunci: krim ekstrak lidah buaya, punch out biopsy, waktu penyembuhan
luka, tingkat inflamasi, makroskopis, mikroskopis.
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THE EFFECT OF ALOE VERA (ALOE VERA BARBADENSIS) ON THE
TIME OF WOUND HEALING AND INFLAMMATION LEVEL ON
WOUND HEALING OF WHITE MICE (SPRAGUE DAWLEY)

ABSTRACT

Background. Skin is the outer most organ on human body. The main function of
skin is as a protector from microorganism, liquid pulling or losing, chemical or
mechanical substances and ultraviolet radiation. On the skin, usually, there is a
wound; whether scracth-wound, inectious-wound, or burn-wound. The number of
wound incidents increases every year, either accute wound or chronical wound.
Nowadays, the use of natural resources as alternative medicine is developing
rapidly. One of the plants familiarly known as a traditional medicine substance is
aloe vera. Aloe vera contains many active substances which are useful for
boosting wound healing.

Purpose. To study the effect of aloe vera (Aloe vera barbadensis) on wound
healing time of mice (Sprague dawley) and to study the effect of aloe vera (Aloe
vera barbadensis) extract cream on wound healing inflammation level both
macroscopically and microscopically compared to chloramphenicol cream and
placebo cream.

Research Method. The research was a pure experimental research with post test
only with control group design. The difference of diameter wound closure was
analyzed by Oneway anova (p < 0,05). The difference of macroscopic and
microscopic inflammation level was analyzed in descriptive.

Results. 1. On the time of wound healing seen from the diameter of wound
closure, there is a significant difference using Oneway Anova (p=0.03) test. Mice
group applied with Aloe vera (Aloe vera barbadensis) extract cream is quicker in
closing the wound compared to both mice group of chloramphenicol cream and
mice group of placebo cream. 2. Macroscopic and microscopic inflammation level
on aloe vera (Aloe vera barbadensis) extract cream is quicker in reducing
compared to chloramphenicol and placebo.

Conclusion. Aloe vera (aloe vera barbadensis) accelerates wound healing time of
mice (Sprague dawley) and reduces inflammation level in healing the wound on
the back of mice (Sprague dawley).

Keywords: aloe vera extract cream, punch out biopsy, healing time, inflammation
level, macroscopic, microscopic.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kulit merupakan organ terluar pada tubuh manusia yang menutupi
seluruh permukaan bagian tubuh. Fungsi utama kulit sebagai pelindung dari
mikroorganisme, penarikan atau kehilangan cairan, zat kimia maupun
mekanik dan radiasi ultraviolet (Paulsen, 2010). Pada kulit biasanya terjadi
luka, baik luka tergores, luka infeksi maupun luka bakar. Ketika luka timbul,
beberapa efek akan muncul di antaranya hilangnya seluruh atau sebagian
fungsi organ, respon stres simpatis, perdarahan dan pembekuan darah,
kontaminasi bakteri dan kematian sel (Hasibuan et al., 2011). Cidera pada
kulit dapat terjadi pada lapisan epidermis dan juga dapat terjadi sampai
lapisan dermis yang merupakan jaringan ikat bervasa yang terletak di bawah
lapisan epidermis (Mescher, 2012).

Angka kejadian luka setiap tahun semakin meningkat, baik luka akut
maupun luka kronis. Pada tahun 2012, diperoleh data untuk luka bedah ada
110.30 juta kasus, luka trauma 1.60 juta kasus, luka lecet ada 20.40 juta kasus,
luka bakar 10 juta kasus, ulkus dekubitus 8.50 juta kasus, ulkus vena 12.50

juta kasus, ulkus diabetik 13.50 juta kasus, amputasi 0.20 juta pertahun,



karsinoma 0.60 juta pertahun, melanoma 0.10 juta, komplikasi kanker kulit
ada sebanyak 0.10 juta kasus (Margolis, 2012).

Proses penyembuhan luka bersifat dinamis dengan tujuan akhir
pemulihan fungsi dan integritas jaringan. Dengan memahami biologi
penyembuhan luka, kita dapat mengoptimalkan lingkungan jaringan di mana
luka berada. Proses penyembuhan luka merupakan hasil akumulasi dari
proses-proses yang dibagi menjadi tiga fase penyembuhan luka, yaitu fase
inflamasi, fase proliferasi, fase maturasi dan remodeling (Torre dan Sholar,
2006). Fase-fase ini saling bertindihan (overlapping), dan berlangsung sejak
terjadinya luka, sampai resolusi luka (Wiksman et al., 2007).

Penghambat proses penyembuhan luka dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain usia, nutrisi, sirkulasi darah, dan adanya infeksi
atau benda asing pada luka (Baradero et al., 2008). Sehubungan dengan hal
tersebut diperlukan usaha untuk mempercepat proses perbaikan jaringan kulit
ini. Sebuah usaha yang dilakukan untuk mempercepat proses perbaikan
jaringan kulit ini adalah memberikan obat secara topikal baik obat sediaan
yang dibuat oleh perusahaan farmasi maupun obat tradisional yang sampai
saat ini masih banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia (Sari, 2006).

Pemanfaatan sumber daya alam sebagai obat alternatif dewasa ini
semakin berkembang penggunaannya. Tanaman obat melalui sintesis kimia
dapat dijadikan obat alternatif karena sifatnya yang alami dan relatif aman.

Salah satu tanaman alami yang telah lama dikenal sebagai bahan obat



tradisional yaitu lidah buaya dengan nama latin Aloe vera, merupakan
tanaman berkhasiat yang mudah diperoleh dengan harga yang relatif murah
(Furnawanthi, 2006).

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan tumbuhan yang tidak asing lagi
bagi masyarakat Indonesia. Lidah buaya mengandung banyak za-zat aktif
yang sangat bermanfaat dalam mempercepat penyembuhan luka karena
mengandung antara lain glukomanan, lignin, vitamin A, vitamin C, enzim-
enzim, serta asam amino yang sangat penting untuk regenerasi sel-sel
sehingga dapat mempercepat penyembuhan dan penutupan luka (Atik & lwan,
2009). Pemanfaatan tanaman lidah buaya di Indonesia masih sedikit, terbatas
sebagai tanaman hias di pekarangan rumah dan digunakan sebagai kosmetika
untuk penyubur rambut (Furnawanthi, 2006).

Telah ada penelitian sebelumnya tentang manfaat gel ekstrak lidah
buaya (Aloe vera) dalam proses penyembuhan luka oleh Atik dan lIwan
(2009). Hasil penelitian menyatakan penyembuhan luka dengan menggunakan
gel lidah buaya lebih baik dibandingkan dengan povidone iodine. Penelitian
lain juga dilakukan Hidayat pada tahun 2013, mengenai peran topikal ekstrak
gel Aloe vera pada penyembuhan luka bakar derajat dalam pada tikus putih.
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa Aloe vera memiliki efek antiinflamasi
dengan menurunkan reaksi inflamasi.

Dari hasil beberapa penelitian yang penulis cermati, masih sedikit

penelitian yang membahas mengenai tingkat inflamasi penyembuhan luka



dengan krim ekstrak lidah buaya dibandingkan dengan obat antibiotik
kloramfenikol. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat efek lidah buaya
(Aloe vera barbadensis) pada tingkat inflamasi penyembuhan luka antara
pemberian krim ekstrak lidah buaya, kloramfenikol dan placebo secara

topikal.

1.2. Masalah Penelitian
Dari uraian latar belakang di atas timbul suatu permasalahan:
Bagaimanakah efek lidah buaya (Aloe vera barbadensis) terhadap tingkat

inflamasi penyembuhan luka?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
1.3.1 Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek lidah buaya
(Aloe vera barbadensis) terhadap penyembuhan luka.
1.3.2 Tujuan khusus
a. Mengetahui perbedaan waktu penyembuhan luka pada tikus
Sprague Dawley yang diberi krim ekstrak lidah buaya (Aloe
vera barbadensis), krim kloramfenikol dan krim placebo.
b. Mengetahui efek krim ekstrak lidah buaya (Aloe vera

barbadensis) terhadap tingkat inflamasi penyembuhan luka



secara makroskopis dan mikroskopis dibandingkan dengan

krim kloramfenikol dan krim placebo.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis:

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai manfaat
tanaman obat tradisional terutama lidah buaya yang digunakan
untuk mempercepat durasi penyembuhan luka

b. Sebagai bahan pertimbangan penggunaan tanaman lidah buaya
(Aloe vera barbadensis) sebagai salah satu alternatif obat untuk
proses penyembuhan luka

1.4.2 Manfaat praktis:

a. Memperkenalkan kepada masyarakat luas mengenai krim
ekstrak lidah buaya (Aloe vera barbadensis) sebagai alternatif
obat yang dapat digunakan untuk mempercepat penyembuhan
luka.

b. Untuk meningkatkan potensi sumber daya alam dan
mendukung upaya budidaya tanaman lidah buaya (Aloe vera
barbadensis) sebagai tanaman obat keluarga sehingga dapat
menjadi alternatif obat yang lebih murah dan mudah ditemukan

oleh masyarakat.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Penelitian Judul Jumlah Metode Hasil
Subyek
Atik, N. & Perbedaan efek 18 subyek ANOVA  Tebal epitel, jumlah
Iwan, J., 2009 pemberian topikal dan Chi rata-rata fibroblas,
gel lidah buaya square pembuluh darah, dan
dengan solusio ekspresi VEGF A pada
povidone iodine kelompok luka sayat-
terhadap lidah buaya lebih tebal
penyembuhan luka dan  lebih  banyak
sayat pada kulit dibandingkan  dengan
mencit kelompok povidone
iodine
Indrayana, Pengaruh gel 27 subyek Mann- A. vera mempengaruhi
Tavip, 2010 lidah buaya (A. Whitney  densitas jaringan
vera/ dan kolagen dalam proses
Barbadensis) Kruskall-  penyembuhan luka,
terhadap densitas Wallis dibuktikan dengan
serabut  kolagen adanya pembentukan
dalam proses kolagen yang lebih
penyembuhan cepat dan padat
luka kulit tikus dibandingkan dengan
Sprague dawley kelompok ekstrak
plasenta maupun
kelompok NaCl 0,9%.
Prasetyo, Pengaruh 30 subyek Mann Pemberian topikal gel
A.A., 2010 Pemberian Whitney  lidah buaya (Aloe vera
Topikal Gel U L.) dapat mempercepat
Lidah Buaya penyembuhan luka
(Aloe vera L.) sayat pada tikus putih
Terhadap (Rattus  Norvegicus)
Percepatan dibandingkan
Penyembuhan kelompok kontrol.
Luka Sayat Pada Jumlah rata-rata

Tikus
(Rattus
Norvegicus)

Putih

neutrophil lebih rendah
pada kelompok yang
diberi gel lidah buaya
(Aloe vera L.)
dibandingkan kontrol.




Jumlah rata-rata
monosit dan limfosit
lebih tinggi kelompok
yang diberi gel lidah
buaya (Aloe vera L.)

dibandingkan  dengan
kontrol.
Sulistiawati, I.  Pemberian ektrak 25 subyek One way Pemberian ekstrak
D. A. Nuraini, daun lidah buaya anova daun lidah buaya (aloe
2011 (Aloe vera) vera) konsentrasi 75%
konsentrasi  75% terbukti paling tinggi
lebh menurunkan menurunkan  jumlah
jumlah makrofag makrofag pada radang
daripada mukosa mulut tikus.
konsentrasi  50%
dan 25% pada
radang  mukosa
mulut tikus putih
jantan
Yadav, K.C.  Wound healing 18subyek Anova Pola penyembuhan
Harithaetal., activity of topical luka dengan pemberian
2012 application of gel aloe vera 50% dan
aloe vera gel in 96,4% selama 16 hari
experimental hasilnya lebih baik.
animal models Peiode epitelialisasi
sangat pendek pada
gel aloe vera 50% dan
96,4%. Terdapat
pengurangan area
perlukaan yang
signifikan mulai dari
hari ke empat dan pada
hari  berikutnya laju
penutupan luka lebih
cepat dibandingkan
dengan kelompok
kontrol.
Hidayat, Peran topikal 12 subyek Multivaria Krim topikal ekstrak
Taufig, 2013 ekstrak gel aloe te analysis aloe vera memiliki
vera pada of wvarian peran pada
penyembuhan (Manova) penyembuhan luka
luka bakar derajat bakar derajat dalam




dalam pada tikus

dengan meningkatkan

jumlah lumen
pembuluh darah,
makrofag,  fibroblas,

dan ketebalan kolagen
pada fase inflamasi dan
fase proliferasi dan
juga memiliki efek
antiinflamasi  dengan
menurunkan reaksi
inflamasi.

Shahzad, M.N.
& Ahmed, N.,
2013

Effectiveness of 50subyek SPSS 11

Aloe Vera Gel
compared  with
1% silver
sulphadiazine
cream as burn
wound dressing in
second degree
burns

software:
Two-
Tailed
Unpaired
Student
T-Test

Pasien luka bakar yang
dirawat dengan gel

Aloe vera
menunjukkan
keuntungan
dibandingkan dengan
SSD. Hasil
menunjukkan  bahwa
terjadi epitelialisasi

luka lebih awal, lebih
cepat menghilangkan
nyeri dan biaya yang
efektif pada
penggunaan Aloe vera.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Krim ekstrak lidah buaya (4loe vera barbadensis) mempercepat waktu
penyembuhan luka secara bermakna dan menurunkan tingkat inflamasi

penyembuhan luka kulit punggung tikus Sprague dawley.

5.2. Saran

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang semakin
banyak agar dapat dianalisis dengan uji statistik dan didapatkan
hasil yang lebih akurat.

5.2.2. Untuk melihat adanya perbedaan penyembuhan Iluka antar
kelompok perlakuan secara lebih baik, dapat menambahkan
pengamatan mikroskopis pada reepitelisasi, formasi jaringan
granulasi dan densitas kolagen.

5.2.3. Perlu dilakukan penentuan dosis dalam pemberian krim agar

didapatkan hasil yang lebih baik.
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